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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dipaparan data bab IV, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan yaitu:

1. Meningkatnya hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan model
pembelajaran scramble pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V di
SD Negeri 39 Pasar Ambacang Kota Padang sudah meningkat. Hal 1n1 dilihat
dari hasil penilaian proses menggunakan lembar observasi dan hasil evaluasi
pada akhir masing-masing siklus, dimana dari hasil evaluasi akhir siklus dilihat
dapat meningkatnya nilai rata-rata kelas V dari 87 dengan ketuntasan siswa
sebanyak 13 orang dengan persentase (46,42%) pada siklus 1, meningkat
menjadi rata-rata kelas V 92 dengan ketuntasan siswa sebanyak 23 orang
dengan persentase (82,14%) pada siklus Il. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran scramble dapat
meningkatnya hasil pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V di SD
Negeri 39 Pasar Ambacang Kota Padang.

2. Kemampuan responding (tanggung jawab dan kerja sama) siswa pada siklus I
adalah 61%, hal ini belum mencapai target yaitu 75%. Karena model
pembelajaran ini masih baru bagi siswa, sehingga siswa belum begitu paham.
Namun pada siklus Il, guru tetap meningkatkan kemampuan responding
(tanggung jawab dan kerja sama) siswa dengan cara menunjuk siswa yang

masih pasif dalam pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan rata-rata
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persentase keterlibatan siswa aktif dalam responding (tanggung jawab dan
kerja sama) pada siklus Il yaitu 79% dan sudah mencapai target yang

ditetapkan yaitu 75%.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti

mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu:

1.

Bagi kepala sekolah, hendaknya senantiasa memotivasi dan mengarahkan guru
kelas agar mampu menggunakan model pembelajaran scramble dalam
pembelajaran di sekolah dan memantau proses pelaksanaannya.

Bagi guru, hendaknya model pembelajaran scramble dapat dijadikan salah satu
alternatif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila karena scramble
merupakan suatu teknik atau pendekatan pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hendaknya sekolah melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang
memadai, karena hal tersebut dapat membantu proses pembelajaran dengan
baik, terutama penggunaa model pembelajaran scramble dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Pancasila.
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